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PRAKATA

Denzan segala kerendahan hati, peneliti mengucapkani
beribu-ribu terima kasih kecada pertama, Bapak Y.Sumandivo
Hadi, S.S.T., S.U., Dekan Fakultas Kesenian Institut Seri
Indonesia Yogyakarta, yang telah memberikan kesempatan ke-
pada peneliti untuk meningkatkan kemampuan penelitian,ser-
ta selakﬁ vembimbing yang telah memberikan petunjuk dan
bimbingan secara langsung atas tersusunnya penelitian ini.
Kedua, kepada Balai Penelitiar Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, yvang telah merngusahakan dana untuk melaksanakan
penelitian ini. Ketiga, kevada Kepala pervustakaan Institut
Seni Indonesia Yoeyakarta, yanz telah memberikan kesempatan
untuk membaca buku-buku acuan. Keempat, kepada Bapak R.¥.
Sasminta Mardawa, yang telah bnnvék memberikan keterangan
tentang nilai-nilai etika dalam tari gava Yogyakarta. Ke-
lima, kepada Ibu B.R.Ay. Yudanegara, yang telah banyak mem-
berilkan keterangan khususnya tari putri gaya YogYakarta..
Keeham, kepada seluruh staf pengajar dan karyawan di ling-
kungan Institut Seni Indonesia fogyskarta, serta handai
taulan yang pernah terjasa memberikan berbagai pengetahuan.

Akhir kata, walaupun penelitian ini jauh dari sem-
purna, namun atas perkeran Tuhan Yang Mahs Esa mudah-mudah-

an bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan negara Indonesin.

Yogyakarta, November 1989
Peneliti

Y. Murdiyati
ii
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Akhir-akhir ini banyak gererasi muda yang tidak
memperhatikan etika pergaulan., Padahal dalam rangka upava
mengembangkan kebudayaan bargsa yang berkepribadian dan ber-
xesadaran nasional, verlu ditumbuhkan kemamouan masyarakat
untuk mengangkat nilai-nilai sosial budaya daerah yang
1whur. Salah setu sarana untuk mengzangkat nilai-nilai ter-
sebut khususnya etika, adalah melalui tari klasik gaya
Togvakarta. Maka dari itu, penulisan  ini berjudul Asdek-

Asvpek Btis dalam Tari Gaya Yoevakarta, dan bertujuan untuk

menzetahul seberapa jauh nilai-nilai etika yang terkandung
dalam tari tersebut.

Berkaitan denzan hal itu, tari klasik gaya Yogyakarta
adalah seperti halnya kota Yogyakarta, lahir dalam suasana
pereolakan dan perjuangan mengusir kaum penjajah pada masa
pemerintahan Sri Sultan Hamengku 3uwono I. Dengan demikian,
wajar apabila warisan semaﬁgatrdan nilai-nilai severti itu
tetap divelihara dan ditumbuhkan. Dalam hal ini teknik tari
gaya fogvakarta sebagail sarananya herhubungan erat dengzan

Jogad-Mataram vang meruvakan isi atau jiwanya. Dalam pe-

nyajian, sikap dan gerak-geralkmya selalu estetis dan etis.
Davatlah dikatakan bahwa nilai-nilai etike yang terkanduné
dalam tari gaya Yogyakarta adalah estatiks tari itu sendi-
ri.

Apabila penari berar-benar telah menghayati makna
dan nilai etika tari tersebut, baik tanggung jawab, kerja
sama, mental, kesabaran, maupun kedisiplinan, maka akan
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bervensaruh dalam kehidupan sehari-hari. Adapun penilaian-
nya sesuai dengan norma yang berlaku dalam lingkungan ma-
syarakat yang bersangkutan, dan esuai pula dengan jamannya.
Walaupun anak-arak telah diberi pelajaran estetika dan
etika sejak kecil oleh orang tuanya, namun melalui tari ga-
ya f{ogyakarta, nilai-nilai tersetut akan lebih mantap ter-
taram dalam pribadi masing-masing, sehingga beroengaruh

dalam kehidupan penarinya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Alasan Memilih Judul.

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki waris-
an kebudayaan yang beraneka ragam, dan tersimpan di berba-
gai daerah di seluruh kawasan Nusantara. Menurut Koentjara-
ningrat, kebudayaan suatu bangsa terwujud dalam tiga unusr
yang ditemukan di berbagai segi kehidupan bangsa itu,ialah:
1) kompleks gagasan, ide, norma, dan peraturan, 2) kompleks
aktivitas kelakuan berpola manusia dalam masyarakat dalam
masyarakat, dzan 3) benda hasil karya manusia.1 Eompleks
gagasan yang disebutkan sebagal kebudayaan ideal, tersimpan
dalam tape, koleksi microfilm, arsip, dar lain-lain, yang
merupakan ungkapan pikiran, cite-cita, dan renungan manusia
pada saat tertentu. Ungkapan tersebut diwujudkan dalam ber-
bagail bentuk, antara lain adat-1istiadat, upacara-upacara
peribadatan, do2, dan mantra-mantra.

Kebudayaan ideal tersebut dinamakan adat tata-kelakuan
atau adaﬁ-istiadat,z dan biasanya Juga herfungsirsebagai
tata kelakuan yang mengatur, mengendali,serta memberi arah
kepada kelakuén dar perbuatan manusia dalam masyarakat.
Dalam hal ini adat terdiri dari teberzves lapisan, dan la-.

pisan yang paling abstrzk misalnya sistem nilai budaya.

1Koentjaraningrat, Kebudayaan, NMentalitas dan Pem-
bapngunan (Jakarta: PT Gamedia, 1%87), s 9%

2T1pid.
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2

khusus menggnai berbagal aktiv-

Y
Y

pun peraturan-neraturan

itas senari-hsri dalam kehidupan sosial seperti halnya

an sovan santun,merupakan lavisan adat-istiadat yang

L
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aling konkrit dan terbatas rusng lingkupnya.

Q

Wujud kedua sering dinamakan sistem sosial, dan ter-

3 Sistem so-

diri dari aktivitas manusia yang berinteraksi.
sial ini selalu mengikuti pola-pola tertentu yang berdasar-
kan adat tata-kelakuan, dan bersifat konkrit,serta terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Wujud yang ketiza merupakan
hasil fisik aktivitas, perbuatan, dan karya manusia,
vang bersifat palirg konkrit.4 Ketigaswwiud tersetu* sudah
barang tentu saling mergait. Kebudayaan ideal afau adat-
stiadat mengatur dan memberi-arah kevads Derbuatan atau

arya manusia menghasilkar bencda-

-

Karva manusia, sedanzZxan
berda ketudayanar fisik. Sebaliknva, kebudayaan fisik mem-

uhi cara

D

n

]
H

tentuk lingkungan hidup tertentu, bahkar memd g
tervikir. Dengan dermikian, keterkaitan budaya/dalam kehi=-
dupan manusia dipandang Sebngal hakekat karya hidup marnu-
sia, dan merupakarn-gerak hidup varg akan-menghasilkeon koar-

r"

ya lebih banyak la gl, sehingga manusia axan selalu ter-
dorong untuk terkarya.

Salah satu karyanya antara lain berbentuk kesenisn,
sebagai ursur kebudavaan yang pvaling halus dan ideal.

Bahkan keberadaan kesenian dianggap sebagal aktivitas

3Ivid., p. 6.
41pi4.

5Ibid., p. 29.

6Ibid., P. 10.
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manusia untuk mempertahankan kelangsungan hidup sosial bu-
daya.7 Sebenarnya, dalam kesenian terkandung falsafah dean
ajaran-ajaran sikap hidup pribadi atau masyarakat yang lu-
hur. Seperti halnya tari, salah satu bagian aktivitas ke-
senian, kehadirannya dalam kehidupan manusia dapat dijadi-
kan wahana untuk memenuhi kebutuhan antara lain santapan
etis, estetis, dan pedagogis. Agar mengarah ke tujuan pe-
nelitian, maka pembicaraan akan difokuskan pada tari klasik
gaya Yogyakarta. Tari tersebut bersumber pada kraton Yogya-
karta.

Menyinggung tari klasik, teringat Soedarsono dalem
bukunya yang berjudul Djawa dan Bali : Dua Pusat Perkem-
bangan Drama Tari Tradisjonil di Indonesia . menjelaskan
bahwa tari klasik adalah tari yang bentuk geraknya diatur

dengan peratursn yang mengikat seolah-0lah ada hukum yang
tidak boleh dilanggar.® Di sSamping itu, juga'memiliki ben-
tuk nilai artistik yang tinggi.g Memang tari klasik gaya
Yogyakarta memiliki struktur yang jelas dan kokoh, karena

di dalamnya terdapat unsur-unsur kaki,tangan,badan,dan kepala,
baik sikap maupun gerak, harus dilakukar dengan baik dan

berar. Sehubungan dengan hal tersebut,G.B.P.H. Suryobrongto

7Bambang Pudjasworo, "Dagar-Dasar Pengetahuan Gerak
Tari Alus Gaya Yogyakarta" (Yogyakarta: Akscdemi Seni Tari
Indonesia, 1983), p. 5.

8Soedarsono, jawa dan Bal kt Perkem bangan
(%ogva

Drama Tari Iradision il rdonesi arta: Gadjah
Mada University Press, 1972 » D.

950edarsono Winotokusumo, "Pola-Pola Perkembangan
Tari di Indonesia™ (Yogyakarta: t.P., 1966), pP. 34.
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4
menjelaskan bahwa patokan-patokan di dalemnya harus di-
taati darn dihavati oleh setian thﬂTi.1O Mamun demikian,

teknik tari tersebut menjadi semnurna dan tidak kosong,

apabila diisi Joged=Mataram sebagai jiwanya,yaitu: sewiii,

11

Ereped, sengguh, dan ora mingkuh. Sebernarnya, keempat

unsur tersebut tidak ditujukan untuk menari saja, tetapi

Juga dapat diterapkan pada kegigtan lainnva, tak lain
agar tujuan atau cita-citanya tercapai.

Di samping sebagail ekspresi seni, tari juga merupa-
kan sarana untuk mendidik, seperti yang telah dikemukakan.
Bukan saja bagi kalangan istana, melainkan juga kepada ge=-
nerasi penerus pada umumnya, Derlu ditanamkan tata cars,
pandangan hidup, tingkah laku, adat-istiadat, watak, este-
tika, dan lain-lgzin. Potensi tari sehagai media verdidikan
memang memerlukan pemikiran, bukan saja mendidik ketram-
pilan, melainkan juga membentuk nilai dan sikap.seseorang.

Bahkan tidak hanya mewujudkan tata susila/tata krama/sopsn

santun#gpggah-ungguh, tetaoli juga meperhalus budi peker-

ti.12 Dengan demikian, ada pengaruh timbal balik yaitu
kebiasaan atau tata susila yang berlaku dan telah membuda-

ya di kraton, tercermin dalam tari klasik tersebhut, dan

1ODewan Ahli Yayasan Sicswn Among Beksa Ngayogyakarta
Hadiningrat, Xawruh Joged=lataram (Yogyokarta: Yayasan
Siswa Among Beksa, 1981), p. 14.

M1biq.
Wawancarﬂ dengan R.W. Sasminta Mardawa di Dalem

Pujokusuman Yfogyakarta tangpal 4 Maret 1939, DikKutip denran
Ingd, - :
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tari itu sendiri sebenarnya memiliki nilai-nilai etika

yang dapat mempengaruhi tingkah laku sehari-hari, bahkan

memperhalus budi pekerti.

Sehubungan dengan uraian tersebut, bagi penari atau
penghayat tari tampak berpengaruh dalam tingkah laku seha-
ri-hari, baik dalam bentuk fisik maupun psikhis atau men-
tal, misalnya berdigiplin, bertanggung jawab,bekerja sama,
tidak mementingkan atau menonjolkan dirinya sendiri,meng-
hormati orang lain, dan sebagainya. Bagil penari, seharusnya
tercermin dalam kehidupan bermasyarakat, sebadb memang ter-
libat langsung dan dapat menghayati. Namun bagi penghayat
tari, yang berarti tidak hanya sebagai penonton, dapat
mendidik putra putrinya sebagal generasi penerus.Dalam hal
ini, walaupun mereka tak dapat menari karena tidak belajar,
namun seberapa jauh penghayatan mereka akan berpengaruh
pula, baik terhadap dirinya semdiri maupun generasi penerus.
Dalam hal karakter, sebagai bangsa Indonesia yang ber-Panca-
8ila, sudah barang tentu mencontoh karakter yang baik atau
sesuaiidengan kepribadian bengsa Indonesia.

Dengan demikian, dapat dikatakan bazhwa mempertahankan nilai

etika merupakan salah satu wujud cinta tanazh air, yaitu

Indonesia.

Adapun alasan yang mendorong penelitian ini, antara
lain sebagai berikut:

1). Pasal 32 Undang-Undang Dasar 1945, menyebutkan:
Kebudaysan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai
bugah usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebu-
yaan lama dan asli yang terdapat sebagail puncak-puncak

kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia, ter-
hitung sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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harus menuju ke arah kemajuan adabdb, budaya, dan per-
satuan, denzan tidak menolak bahar-btahan daru dari
kebudayasn bangsa sendiri, serta mempertinggi derajat
kemanusiaan bangsa Indornesia.l?

2). Garis-Garis Besar Haluan Negara 1988-1993,menyebutkan:

Kebudayaan Indonesia yang mencerminkan nilai-nilai 1lu-
hur bangsa, harus terus dipelihara, dibina dan dikem-
bangkan guna memverkuat penghayatan dan penzamalan Pan-
casila, meningkatkan kualitas hidup, memperkuat kepri-
badian bangsa, mempertebal rasa hargadiri dan kebangsa-
an nasional, memperkokoh jiwa versatuan dan kesatuan
bangsa serta mampu menjadl penzgerak bagi perwujudan
cita-cita bangsa di masa depan. Sehubungan dengan itu,
verlu diupavakan terbukanya peluarg bagzi masyarakat luas
untuk trerveran aktif dalam proses nengembangan nasional
dan dalam menikmati hasil<hasil~ya. Dalam rangka upava
mengembangkan kebudaydan bangsa vang berkKeoribadian dan
berkedadaran rasional, perlu ditumbuhkan kemampuan ma-
syarakat untuk menzangkat nilai-nilai sosial budaya
daerah vang luhur serta meryerap nilai-rnilai dari luar
yvang positif dan yang diperlukan bagi pembaharuan dalam
proses pemtangunanes Dalam pada itu perlu dicegah sikan-
sikap feodal dan kedaerahan ysng sempit serta pengaruh
kebudavaan asing yang negatif.14

3). Banvakrya generasi muda Khususnya di Fakultas Kesenian
Institut \Seri Indanesia Yogyakarta, vang tidak memper-

hatikan etika vergaulan khususnya sonan santun (unszah-
ungzuh).Dengan demikian, tampak gejala nilai etika
akan memudar. Adakah masa yanz datarg memang demi-
kian? Diduga hal ini disebabkan karera adanya daya ta-

rik yvane kuat, atau nibdgj _befru varg datang dari luar,

Garis-Garis Besar Za-

14Garis—Garis Besar Haluan Yezara 1988-1993 (Sura-
bava: Apollo, 1988), p. 65.
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7
ataupun nilai lama yang dianggap sudah tidak sesual
lagi dengan situasi baru, sedangkan nilai-nilai baru
belum mantap bila dijadikan pegangan hidup sehq;i—hari.

Mengingat tari klasik bersifat abstrak, simbolis,
kolektif, dan intelektual, seharusnya bagli yang meresapi-
nya tercermin dalam tingkah laku atau kehidupan sehari-hari
seperti yang telah diuraikan di muka, karena dalam pergaul-
an diperlukan adanya etika. Mengapa demikian? Salash satu-
nya karena sebagai bangsa Indonesia yang ber-Pancasila,da-
lam hidup bermasyarakat perlu interaksi, sedangkan dalam
interaksi itu sendiri,.sebaiﬁhya orang sSaling menghormati,
bertanggung jawab, ada rasa kebersamaan atau bekerja sama,
tidak menonjolkan atau mementingkan diri, dan lain-lain
yang prinsipnya berbudi pekerti luhur.

Adapun istilah etika berarti penyelidikan filsafat
tentang bidang mengenal kewajiban-kewajiban manusia, serta
hal-hal yang baik dan buruk. > Dengan demikian, etika me=
rupakan filsafat tentang bidang moral. Dalam hal ini, etika
tidak mempersoalkan keadaan manusia, tetapi "bagaimana ia

harus bertindak?f16 Dalam Eamus Umum Bahsa Indonesia oleh

W.J.S. Poerwadarminta, dijelaskan bahwa etika berarti ilmu

pengetauhan tentang asas-asas akhlak atau moral.17 Menurut

5Franz Von Magnis, Etika Umum:Masalah-Masalah Po-
kok Filsafat Moral (t.k.: Yayasan Kanisius, t.t.J, P.13.

16 1p44.

17W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Djakarta: PN Balai Pustaka, 1966 ), p.2T10,
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8
dasbullah Bakry, etika berasal dari bahasa funani ethos
yang berarti adat kebiasaan, atau disebut moral dari baha-
sa Latin mores, kate jamak mos yang terarti juza adat ke-
tiasaan; dalam bahasa Arab dinamakarn akhlak yang berarti
budi pekerti, atau tata susila dalam bahasa Indonesia, &
Lain halnya dengzan etiket yang berarti aturan Sopan santun
dalam perzaulan.'? Dapatlah dikatakan bahwa etika memiliki
makna lebih luas daripada etiket, karena di dalamnya bukan
harya terkandung sovan santun, melainkan juza adat kebiasa-
an/budi pekerti/tata susila, ‘yanz mencakup mental disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, dinisiatif, konsentrasi,percaya
diri, ketegasan, semangat, kesabaran, ketelitian, rasa hor-
mat, dan lain-lain. Semua aspek etika tersebut, terdapnat
di dalam tari\gaya Yogyakartzy Maka dari JAtu, ' penelitian

ini berjudul Asnek-Asvek Ztis dalam Tari Sava Yozvakarta.

Adapun pokok permasalqﬁan yang irgin dinecahkan,
ialah: 1) Apakah benar baiwa tari gaya fogvaksrta memiliki
aspek-aspek etis? Apabila benar, seberapa jauh aspek-asnek
tersebut akan dikemukakan?; 2) Apnakah prahipotesa bahwa
"aspek-aspek etis dalam teri zava Yogyakarta terpengaruh.
terhadan kehidupan sosial pvemari atau penghayatnya," didu-
kung oleh data yang cukup kuat?

Mengingat pentingnya rilesi-nilai etika tersebut,

1BTrisno Trisusilowati, "Pengaruh Etika dalam Tari
Jawa Gava Yogvakarta terhadap Penarinva" (Yogvakarta: Pro-
yek PPPT-UGM, 1985/1986), p. 12.

19W.J.S. Poerwadarminta, Lec. cit.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



9
maka penilitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh aspek-aspek etis yang terdapat dalam tari gaya Yogya-
karta. Sudah barang tentu pgkerjaan ini tidak dapat dilak-
sanakan tanpa bantuan dari berbagai fihak. Di samping itu,
belum dijumpai buku yang membahas aspek-aspek etis tari
gaya Yogyakarta seperti yang telah diuraikan di muka.Maka
dari itu; untuk melestarikannya perlu diadakan penelitian,
penggalian; pengolahan, dan pendokumentasian. Dengan demi-
kian, dapat diketahui aspek-aspek etis yang terdapat dalam
tari gaya Yogyakarta, dan pengeruhnya terhadap kehidupan
sosial penari atau penghayatnya. Walaupun masalah ini te-
lah ditulis oleh Trisno Trisusilowati, namun belum lengkap
seperti uraian di muka. Dengan demikian, penelitian ini
Juga bertujuan untuk menyempurnakannya.

Selain mendapatkan peﬁgefahuan deskriptif dan menam-
bah kepustakaan, penelitian dan penulisan ini bertujuan
pula untuk membina dan mengembangkan nilai budaya Indonesia,
guna memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga
diri dan kebangsaan nasional, serta memperkokoh jiwa kesa-
tuan nasional. Di samping itu, perlu peningkatan kesenian
tradisional dalam rangka mengembangkan kesenian nasional
agar lebih mengungkapkan kepribadian bangsa serta memper-
kaya kesenian Indonesia yang beraneka ragam. Penulisan ini
juga bertujuan untuk melestarikan kebudayaan nasional de-
ngan jalan membina, menggali, dan memperbaiki hasil karya

kebudayaan fradisional yang tersebar di selu¥uh tanah air.
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10
B, Metode Penelitian.

Penelitian ini dilakuken dengan mengamati aspek-aspek
etis dalam tari gaya Yogvakarta secara deskriptif, kemudian
dianalisis hingga memperoleh gambaran yang jelas tentang as-
nek-aspek etis yang terdapat dalam tari tersbut, dan penga-
ruinya terhadap kehidupan sosial penari atau venghayatnya.
Dengan demikian, penelitian ini menggunakan metode yang ber-
sifat deskriptif anslitis, yaitu menyusun secara deskriptif
dan sekaligus menganalisis data yang diperoleh. Dalam hal ini
akan dicoba menganalisis obyek penulisan dengan vendekatan

texstual, karena yeng dianalisis adelah tari itu sendiri.Di

samping itu, juga menggunakan perdekatan Kontekstual, sebab
hasil analisis tekstuzalnya dikaitkan dengen kegiatan manusia,
bahkan sampal dengar vengaruhnya terhndap kehidupsn sosial

senari atau penghayatnya. Selain deskriotif ‘analitis, peneli-

tian ini juga bersifat deskriptif jinpteroretatif, karena di-

munzkinkan adanya terbsgai interpretasi.

Adapun tahap-tahap.yang dilalui dalam penulisan 1iri

alalzh:
1. Tahap Perngumpulan Data
2. Tahap Analisis dan Evaluasi Data
3. Tahap Penulisan

1. Tahap Pengumpulan Data.

Tahap ini' merupakan awal kerja, ysitu sebagai dasar
arah penulisan., Dalam langkah awal ini sudah barang tentu
digunakan sumber mati dan hidup, meliputi:

a. Studi pusteka

b. Observasi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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c. Wawancara

a. Studi Pustaka.
Data tertulis .baik vargz berkaitan langsung maupun

tak langsurg dengan ookok Dermasalahan, berupa buku,diktat,
skripsi, laporan nenelitian, dan lain-lein, yang sebagian
besar terdapat di verdustakaan Institut Seni Irdonesia Yogyn-
karta. Tirjausan sumber acusn tersebut antara lain:

1). Mensenal Tari Klasik Gava Yogvakarta, oleh Fred

Wibowo, ed., membantu dalam mengamati asnek-asvek etis ysng

terkandurs di dalam tari.gava-fogvakarta, memherikar gamharan

tari tersearut secara umum dan wayang wong gagrag Mataraman,

2). Kawruh Joged=Vataram , cleh Jewan Anli Yayasan Siswa

Amongz Beksa Nzayozvakarta/dadininsrat, membahas filsafat Jo-

an bermacam-macam heksan,

T
QO
«t
Lo
@
=%
0]
et
W
o

Y]
<. 3
O]
]
J
|

sehingza sargat rmembantu dalam memecahkan nermasalal

rulisar.

R
txd
.
ty
L ]
=4
.
Uz
[®]
4]
1
~d
O
[}

3). Babad lon Yexasring Djoged Djawi, oleh

}J

menzanall

2.
]
>3
=

diningrat, membantu memfebidan| Deng ertisn tari
sig gerak selurulangzetd tutuh, sertalkmifanrya denzan iring-

(musik) tari.

4). Tari Klazik a Yoevakarta,oleh G.2.2.9.Suryobronsto,

v
membicarakan tata cara dan kaidah vang bherlaxu dalam tari

klasik zays fogyaksrta,serta membantu dalam men balisw tek-
nik tari tersebut, khususnya untuk memecahkan masalah etiXa.

5). Dasar-Dasar Penzetahuan Gerak Tari Alus Gaya Yogva-

karta, oleh Bambarg Pudjasworo, membantu dalam menzanalisis

gerak dan sikap tari alus gaya Yogyaxerta, khususnya yarg

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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berkaitan dengan etika, sehingga menunjang penulisan ini,.

6). Catatan Tentansz Motif-Motif Gerak Tari Gagah Gava

Yoz ta, oleh Tri Nardono, membantu dalam menganalisis
czerak dan sikap tari gagah gaya Yogyakarta, dan sangat ber-
manfaat dalam memecazhkan masalah penulisan ini.

7). Sekelumit Catatan Tentzang Tari Putri Gavs Yogyakarta,

oleh Th. Suharti Sudarsono, juga membentu mengenalisis teknik

tari putri gaya Yogyakarta, sehingga bermanfaat dalam penulis-

an ini.
8). Studi Analisz Konsep Estetis Koreografis Tari Bedhava
Lambanz , oleh Bambang Pudjasworo, membantu memberikan pe-

rgertian estetika dalam tari khususnya gay= Yogyakarta, dan

diperlukan puls untuk memecahkan masalah penulisan ini.

9). Tari YogFakarta . Sebagszai Salah Satu Unsur Pen-

didikan, oleh Siti Sutiyah, membantu dalam membahas pengaruh
tari Yogyakarta terhadap pendidikan sehari-hari.

10). Studi Permulaan Mengenai Tari Klasik Gaya Yogyakarta,

oleh Trisnawati Sutrisno, membantu memberikan informasi ten-
tang tari klasik gaya Yogyakarta, khususnya untuk memecahkan
masalah.

11). Pengaruh Etika dalam Tari Jawa Gava Yogyakarta, oleh
Trisno Trisusilowati, membantu memberikan pengertian etika
dan pengaruh etika dalam tari gaya Yogyakarta terhadap penari-
nya.

12). Seni Tari di Kraton Yogvakarta Pembentukan dan Per-
kembangannya dalam Masa Pemerintshan Sultan Hamengku Buwono
IX (41940-1987), oleh Y., Sumadiyo Hadi, memberikan informasi

tentang pembentukan dan perkembangan seni tari di kraton

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Yogyakarta selama pemerintanan Sultan Hamengku Buwana IX,dan

Sangat memban*u venulisan.

13), Etika Umum : Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral,

oleh Franz Von Magnis, membantu memberikan pengertian etika
umum, kemudian dalam penulisan ini dikaitkan dengan tari za-

va fogyakarta.
14). Perkembanzan Peradaban Privavi, oleh Sartono Karto-

oA Dh

dirdjo, et al., membicarakan termacam-macam oseradaban pri-
vayl dan nerkembanzannya,serta membantu memb=rikan informasi
tentang budayva kraton yang~Gfeexrlukan dalam penulisan ini.

1

15). Urdanz=lUndarnz Dasar 1945, yarg -maryebutkan bahwa

-

usana kebudavaan harus meruju ke aranh kemajuan adab, budaya
dan versatuan, denran tidak menolak - tahoar-banar baru dari

rdiri, serta mempbertingzi deranjat kemanusianr

(D
3

kebudayaar s

tangsa IndBnesia, safgat menbantu nepUlisard, Warena member-

tahankan e%ik%a dar melestarikan tari saya fogvakarta,berarti
ada usana manrujd ke arah 2ersatuan dan mempextinezi derajat

kemanusiaar Tanssa-Iindopesia.

F‘

€). Garis-Garis Zesar daluarn Negsra 1938-4393, yang

antara lain ~enyebutkan'bahwa kebudayadn vang mencerminkan
nilai-nilai luhur bangsa harus dioelihora, divina, dan di-
kembangkan guna memderkokoh Dersatuan dan kasatuan bangsa

dan seterusnva, sSarngat membantu penulisarn ini, karena etika
dalam tari gaya Yogyakarta mencerminkan nilai-nilai luhur
bangsa, varg harus dilestarikan dan dikembangkan guna memner-
kokoh persatuan dan kesatuan bangsa Irdonesia,.

b. Observasi.

Pencgumpulan data lewat observasi dilakukan dengan

mengamati dan memoelajari tari Bedaya,Srimpi,Wayans Wong,dan
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lain-lain. Dalam hal ini, peneliti mengamati teknik tari

gaya Yogyakarta pada umumnya, kemudian dika_itkan dengan
nilai-nilai etika yang terkandung di dalamnya.Setelah itu,
diamati pula kemungkinan pengaruhnya terhadap kehidupan so-

sial penari atau penghayat tari tersebut.

c. Wawancara.

Untuk memperoleh data 1lisan yang terkait dengan
obyek penelitian, dilakukan wawancara dengan tokoh=-tokoh
tari dan karawitan, sehingga diperoleh data yang lebih leng-
kap. Tokoh-tokoh tersebut antara lain: R.W. Sasmintz 'Mardewa,
B.R.Ay, Yudonegoro, dan R.W. Pustaka Mardawa.Selain sebagai
penari (pengrawit) dan guru tari (kerawitan) mereka juga
memiliki pengetahuan yang cukup dalam, khususnya yang ber-
kaitan dengan tari dan karawitan.

2. Tahap Anzlisdis dan Evaluasi Data. _

Data yang telah terkumpul lalu dianalisis, kemudian
dipilah-pilahkan berdasarkan aspek-aspek etis, dan akhir-
nya dideskripsikan sesual dengan kerangka penulisan, yaitu
terdiri dari lima bab sebagai berikut:

1). Bab I. Pendahuluan.

2). Bab II. Tinjauan Umum Tari Gaya Yogyakarta.

3). Bab III. Nilai-Filai Etika yang Terkandung Dalam
Tari Gaya Yogyakarta.

4). Bab 1IV. Pengaruh Etika Dalam Tari Gaya Togyakarta
Terhadap Kehidupan Penarinya.

5). Bab V. EKesimpulan.

3, Tahap Penulisan Hasil Penelitian.
Data yang telah dianalisis kemudian dibahas dalam
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satu bentuk penulisan yang bersifat deskriptif analitis,dan

dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:
' Bab I Pendahuluan, memuat alasan memilih judul dan

tujuan penelitian sebagail konsep dasar penulisan, serta me-

tode-metode yang dipergunakan.

Bab II Tinjauan Umum Tari Gaya Yogyakarta, membahas

teknik tari dan bentuk penyajian.
Bab III Nilai-Nilai Etika yang Terkandung Dalam Tari

Gaya Yogyakarta, membicarakan pengertian etika dan nilai-
nilai etika dalam tari gaya Yogyakarta.

Bah IV Pengaruh Etika Dalam Tari Gaya Yogyakarta
Terhadap Kehidupan Penarinya, khususnya membicarakan penga-

ruh etika dalam tari gaya Yogyakarta terhadap kehidupan pe-

narinya.

Bab V Kesimpulan, merupakan kesimpulan hasil pene-

Iitian,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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